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Abstrak
 

Pada tahun 1953, sensus menunjukkan pertumbuhan penduduk Cina yang mengkhawatirkan. Pemerintah

Cina pada tahun 1953-1978 menerapkan aturan keluarga berencana. Namun hal itu belum mampu untuk

mengatasi masalah pertumbuhan penduduk di Cina. Tahun 1979, pemerintah Cina menerapkan kebijakan

satu anak. Sejak kebijakan satu anak diterapkan muncul budaya aborsi dan kasus pembunuhan pada bayi

perempuan. Pada Oktober 2015, pemerintah Cina mengumumkan kebijakan satu anak di Cina resmi dihapus

dan diganti dengan kebijakan dua anak. Kebijikan satu anak dinilai kurang efeketif bahkan bila diteruskan

dapat membebankan pemerintah Cina karena akan terus mengurangi porsi penduduk usia produktif.

Perubahan ini sangat penting karena untuk pertama kalinya dalam kurun waktu 36 tahun, orang di Cina

boleh memiliki anak lebih dari satu. Dengan dihapusnya kebijakan satu anak maka pemerintah cina

memberlakukan kebijakan dua anak. Kebijakan dua anak ini diperkirakan tidak akan mengakibatkan

lonjakan jumlah penduduk; diperkirakan jumlah penduduk cina pada tahun 2029 berjumlah 1,45 milyar

dibandingkan dengan penduduk cina sekarang yang berjumlah 1,4 milyar. Kebijakan baru ini akan

memungkinkan semua orang Cina memiliki anak sesuai harapan mereka. Dampak dari kebijakan baru ini

pada aspek sosial budaya dan kesehatan meliputi: berkurangnya kasus aborsi, berkurangnya masalah anak-

anak yang tidak terdaftar didalam akte, dan meningkatnya masalah kesuburan. Kemudian dampak dari

kebijakan baru pada aspek demografi yaitu angkatan kerja yang menyusut dan penuaan populasi yang cepat

tidak akan terbukti selama dua dekade. Sementara itu, diperlukan tindakan kebijakan yang lebih baik untuk

memenuhi kebutuhan sosial, kesehatan, dan perawatan masyarakat usia lanjut. Fokus penelitian berkaitan

erat dengan aspek demografi dan sosial budaya Cina. Dengan tujuan untuk mengetahui dampak demografi

dan sosial budaya dari kebijakan dua anak.

......

In 1953, a census showed a dramatic increase in Chinas population. The government of China thus imposed

a Family Planning policy from 1953 to 1978. However, such attempt was considered inadequate to solve the

population growth problems. In 1979, the government introduced the One-Child policy. The policy evoked

abortion culture and killing of baby girls. In October 2015, the government terminated the One-Child policy

and changed it into Two-Child policy. The previous policy was proved ineffective and it is projected to

burden the government further due to the lack of citizen in their productive age. The change of policy is a

historical event for the Chinese are allowed to have more than one child in 36 years. The Two-Child policy

is estimated not cause overpopulation in China. By 2029, China has a population of 1.45 million, compared

to the current 1.40 million. The new policy makes the Chinese have children as they desired. The policys

effects on social, cultural, and health aspects are: decrease of abortion rate, decrease case of children do not

obtain their official birth certificates and increase in fertility. The policy also affects Chinas demography by

the rise of working-age population and the rapid population ageing is not going to happen in two decades.

Policies regarding the improvement of social and healthcare for the elderly are also required. The objective
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of this research is to seek the impacts of Two-Child policy in socio-cultural aspects of the Chinese as well as

Chinas demography.


